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RINGKASAN

EKTOPARASIT PADA SAPI BALI (Bos sondaicus) DAN SAPI BRAHMAN 
(Bos indicus) DI PETERNAKAN SAPI SUKAWINATAN KECAMATAN 
SIJKARAMI KOTA PALEMBANG
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Ectoparasites On Balinesc cow (Bos sondaicus) and Brahmanese cow (Bos indicus) In 
Sukawinatan Cattle Ranching Sukarami Palembang

xiv + 41 halaman, 2 tabel, 19 gambar, 3 lampiran

RINGKASAN

Sapi Bali (Bos sondaicus) dan Brahman (Bos indicus) termasuk hewan ternak yang 
dimanfaatkan sebagai sumber kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. Sapi Bali dan 
Brahman merupakan sumber utama daging sapi bagi konsumsi nasional yang masih 
tergantung pada usaha pembibitan di dalam negeri yang berupa peternakan rakyat. 
Tujuan penelitian ini untuk menentukan ektoparasit yang terdapat pada sapi Bali dan 
Brahman serta menggambarkan faktor lingkungan di sekitar kandang yang 
mempengaruhi timbulnya ektoparasit pada sapi Bali dan Brahman. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Desember 2015 sampai dengan Februari 2016. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode purposive sampling dan analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Hasil Penelitian ini didapatkan jenis-jenis ektoparasit dari ordo diptera dan ordo 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan didapatkan ektoparasit dari ordo 
diptera yaitu Fannia, Lucilia dan Musca. Sedangkan dari ordo acari yaitu Boophilus. 
Faktor lingkungan yang tergambar di sekitar kandang sehingga mempengaruhi 
timbulnya ektoparasit pada sapi Bali dan sapi Brahman adalah sanitasi, pakan dan 
timbunan kotoran ternak. Dapat disimpulkan bahwa ektoparasit yang terdapat pada sapi 
Bali dan Brahman, yaitu terdapat 2 ordo dan 4 genus yaitu Boophilus, Fannia, Lucilia 
dan Musca.

acan.

Kata Kunci : ektoparasit, Bos sondaicus dan Bos indicus, diptera, acari 

Kepustakaan : 63 (1970-2016)
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SUMMARY

ECTOPARASITES ON BALINESE COW (Bos sondaicus) AND BRAHMANESE 
COW (Bos indicus) IN SUKAWINATAN CATTLE RANCHING SUKARAMI 
SUBDISTRICT PALEMBANG 
Scientific Paper in the form of Skripsi, Mei 2016

Marindha Febriani; supervised by Dr. Arum Setiawan, M.Si. and 
Drs. Erwin Nofyan, M.Si.

Ektoparasit Pada Sapi Bali (Bos sondaicus) dan Sapi Brahman (Bos indicus) di 
Peternakan Sapi Sukawinatan Kecamatan Sukarami Kota Palembang

xiv + 41 pages, 2 table, 19 pictures, 3 attachment

SUMMARY

Balinese cow (Bos sondaicus) and Brahmanese cow (Bos indicus) are included to farm 
animals used as a source of animal protein needs for the community. Balinese cow and 
Brahmanese cow are the main source of beef for national consumption which still 
depends on the breeding of livestock in the country in the form of farm people. The 
aims of study were to determine the types of ectoparasites found in Balinese cow and 
Brahmanese cow and and explain enviromental factor around the cage that afTect the 
incidence of ectoparasites on Balinese cow and Brahmanese cow. This study was 
conducted in December 2015 to February 2016. The method used purposive sampling 
method and analyzed with qualitative descriptive analysis.
The results of this study were of ectoparasites of the order diptera (Fannia, Lucilia and 
Musca) and order Acari (Boophilus). Enviromental factor described around the cage that 
affect the incidence of ectoparasites on Balinese cow and Brahmanese cow are 
sanitation, feed and heap of manure. The ectoparasites on Balinese cow and 
Brahmanese cow consist of 2 order and 4 genus is Boophilus, Fannia, Lucilia and 
Musca.

Key words : ectoparasites, Bos sondaicus and Bos indicus, diptera, acari

Bibliography : 63 (1970-2016)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah penduduk Indonesia yang meningkat dan peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya protein hewani menyebabkan konsumsi protein 

hewani, khususnya daging sapi meningkat juga (Atmakusuma et al., 2014). Peningkatan 

kesadaran masyarakat akan pemenuhan protein hewani dan tingginya permintaan 

daging sapi, menyebabkan berkembangnya usaha peternakan sapi di kalangan 

masyarakat.
Palembang merupakan salah satu kota di Propinsi Sumatera Selatan yang 

memungkinkan untuk pengembangan peternakan ruminansia karena memiliki luas 

wilayah 400,61 km2 dan didukung oleh luas padang rumput alam yang dapat digunakan 

sebagai sumber pakan hijauan bagi pengembangan peternakan ruminansia di wilayah 

ini. Jenis ternak ruminansia yang paling banyak dipelihara di Kota Palembang adalah 

ternak sapi dengan populasi sebesar 62,04% dari total populasi (Nurdin et al2014).

Kecamatan Sukarami merupakan salah satu kecamatan dari 16 kecamatan di kota 

Palembang dengan populasi ternak ruminansia terbanyak, yaitu sebesar 32,96% 

(Nurdin et al., 2014). Daerah Sukawinatan merupakan satu-satunya daerah yang 

memiliki TPA di kota Palembang sehingga jauh dari daerah perkotaan selain itu, 

Sukawinatan merupakan daerah yang memiliki sumber daya lahan hijauan (Putri, 2015) 

sehingga mendukung bagi peternakan ruminansia di wilayah ini.

Kendala yang dihadapi masyarakat dalam beternak sapi umumnya adalah infestasi 

parasit. Parasit merupakan salah satu penghambat bagi gerak laju pembangunan 

peternakan, terutama dalam hubungannya dengan peningkatan populasi dan produksi 

ternak (Mustika dan Riza, 2004). Parasit dibagi menjadi 2 golongan yaitu endoparasit 

dan ektoparasit. Ektoparasit adalah parasit yang hidupnya berhubungan langsung 

dengan dunia luar dari hospes (Suwandi, 2001).

Infeksi oleh parasit dapat mempengaruhi keadaan fisiologis satwa, misalnya 

penurunan bobot tubuh, penurunan tingkat reproduksi, berkurangnya aktivitas, stres, 

luka dan menjadi lebih agresif (Widodo, 2013). Ektoparasit juga merupakan vektor 

utama penyakit pada ternak, seperti caplak Boophilus microplus yang merupakan vektor

1 Universitas Sriwijaya
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dari berbagai penyakit diantaranya Babesiosis (Babesia bovis dan Babesia bigemina), 

Anaplasmosis (Anaplasma marginale) serta Equinepiroplasmosis (Theileria equi) 

(Jongejan dan Uilenberg 2004). Selain sebagai vektor, lalat Lucilia cuprina dan 

Musca domestica, juga dapat menyebabkan miasis (belatungan) yang menyebabkan sapi 

menderita borok. Menurut Sukarsih et al (1999), bahwa larva lalat Fannia sp. juga 

dapat menyebabkan miasis.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dwiyani et al. (2014), bahwa 

gangguan ektoparasit dapat menyebabkan iritasi pada kulit, sehingga dapat membuat 

satwa gelisah, lebih diam dan nafsu makan berkurang. Lalat Tabanus sp., Stomoxys sp., 

dan Musca domestica merupakan vektor utama penyebaran penyakit surra di Indonesia 

(Iskandar, 2005). Keberadaan ektoparasit tersebut semakin merugikan apabila tidak 

dikendalikan dengan baik dan cermat (Suparmin, 2015).
Di daerah Sukawinatan Kecamatan Sukarami kali ini, masih sangat minim laporan 

tentang infestasi ektoparasit pada sapi. Ternak sapi merupakan jenis ternak ruminansia 

yang paling banyak dipelihara di Kota Palembang (Nurdin et al., 2014), oleh sebab itu 

perlu dilakukannya penelitian di daerah ini, selain dapat mengetahui ektoparasit yang 

ada pada sapi, diharapkan penelitian ini mampu menambah pengetahuan kepada para 

peternak sapi yang berada di daerah Sukawinatan Kecamatan Sukarami.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah 

bahwa, ektoparasit apa saja yang terdapat pada ternak sapi Bali dan Brahman dan 

bagaimana gambaran faktor lingkungan di sekitar kandang yang mempengaruhi 

timbulnya ektoparasit pada ternak sapi di Peternakan Sapi Sukawinatan, Kecamatan 

Sukarami, Kota Palembang.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menetukan genus ektoparasit pada ternak sapi Bali 
dan Brahman serta menggambarkan faktor lingkungan di sekitar kandang 

mempengaruhi timbulnya ektoparasit di Peternakan Sapi Sukawinatan, Kecamatan 

Sukarami, Kota Palembang.

yang
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat untuk mengetahui dan memberikan informasi 

kepada warga sekitar tentang ektoparasit apa saja yang terdapat pada ternak sapi serta 

mengetahui gambaran faktor lingkungan yang mempengaruhi timbulnya ektoparasit di 

Peternakan Sapi Sukawinatan, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang.
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